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RINGEASAN

Muslimin, Peangaruh Substrat Terhadap Kelangsungan Hidup

Gan Pertumbuhan Benih Kerang Lola (Trochus niloticus)

dalam Bak Terkontrol. (Di bawah bimbingan H, M. Nateir
Hessa sebagal Ketua, H. Arsyuddin Salam dan Syamsu Alam
Ali sebagal Anggota).

Penelitian ini dilaksapakan di Baslai Benih Udang
(BBU) Barru dari tanggal 10 Mei sampai 10 Jali 1993,

Penelitian ini bertujuosn notuk mengidentifikasi
Jjenis substrat yascg balik dalam pertumbphan dan ke-
langsungan hidup benih kerang leola (T, niloticos) yang
dipeliharas dslam bak penampungan benih,

Wadah vang dignnakan dslam penelitian inji adalah
bak keyo yang dilapisi plastik bening dengan nkaran
panjang dan lebar masing-masing 0,8 meter dan tinggi
satu meter sebanyak delapan bush yang ditempatkan di
baweh romah plastik. Eepadatan benih lola sebanysk
tojoh ekor per bak,

Parameter biologi yang diamati adalah tingkat ke-
1aﬁggunggn hidop, pertumbuhan motlak dan laju pertombah-
gn individu harian masing-masng berat, lebar dan tinggi
benih kerang lola, Selama penelitian juga diadakan
pengukuran parameter knmlitas air yang melipoti suhao,
salinitas, kecerahan, pH dan kadar oksigen terlarut,

Rancangano percobasasn yang digonakan dalam peneliti-

an ini adsleh rTancangan acak lengkap dengan tiga ulangan



\

untuk masing-masing substrat cangkang kima dan saobstrat
bato karang, sedangkan sobstrat semen duas unlangan.

Haeil analisis sidik ragam menunjokkan bahwa per-
lakuan substrat cangkang kims, substrat bato karang desn
substrat semen berpeogaruh terhadap tingkat kelangsung-
an hidup benih kerang lols, Tingkat kelangeongan hidup
benih kerang lols rade substrat cangkang kima sebssar
99,32 %, substrat batug karang 100 % dan substrast =emen
73,47 ®%. Hasil pji t secara berpasangan mennnjokksn
bahwa perlakuan substrat cangkang kima dan substrat
batu karang tidak menunjokken perbedaan yang nyata,
sedangkan tingkat kelangsungan hidup pada substrat
cangkang kimas den substrat semen berbede sangat nyata
begitn pula aptara substrat batu kerang dan sobstrat
semen.,

Hesil analisis s8idik ragam menunjokkan bahwa per—
lakonan tidek berpengaroh terhadap pertumbohan motlak
dan lasju pertambuhan individu harian darl masing-

masing berat, lebar dan tinggi benih kerang lola.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang wilayah laatnya cukup
luas memiliki sumber daya hayati perairan yang cukup
tinggi dan besar beranannys dalam menambah devisa negara
melalui ekspor non migas.,

Salah satu kekayaan laut yang sekarang ini banysak
mendapat perhatianzsepagai sumber devisa yaitu kerang
lola, dimana dagingnya dapat dimakan sebagai sumber
protein hewani dan cangkangnya dapat diekspor karena
memiliki nilai ekonomis penting.

Cangkang siput lola mengandung lapisan mutiara
yang berwarna putih mengkilat., Pada akhir—akh}r ini
banyak perusashaan yang‘memanfaétkan cangkang siput lola
sebagal bahan baku pembuatan kancing baju, cat dan
cindera mata sehingga siput lola merupakan incaran yang
mempunyai nilai ekonomis peating (Anonim, 1992), Se-
1aAjutnya Dherma (1988) menyatakan bahwa lola merupakan
komoditas ekspor ke beberapa negara dan juga merupakan
barang dagangan dalam negeri sebagai bahan baku
industri kecil dan kerajinan tangan untuk membuat ber-
bagai macam perhiasan seperti bross, kalung, cincing .
dan lain-lain yang séngat menarik karena warnanya yang

mengkilat. Hal yang sama juga dikemukakan Sukarno dkk,.

(198%) bahwa cangkang lola digunakan untuk bahan

indostri kancing, cat dan cindera mata diekspor ke




Jepang, Hongkong, Korea Selatan, Jerman dan Italia.

Akibat adanya peningkatan nilai lola sebagai barang
dagangan dalam negeri dan ekspor maka eksploitasinya
semakin intensif dilakukan oleh nelayan hingga areal
penangkapannya semakin bergeser jauh dari perairan
pantai., Dharma (1988) menyatakan bahwa dengan per-
timbangan untuk menjaga kelestarian sumber daya hayati,
maka pemerintah berusaha melindungi berbagai jenis hewan
liar termasuk kerang-kerangan, seperti lola dengan mem-
batasi dan melarang penangkapan pada areal tertentu.
Walaupun pemerintah telah'melindungi hewan ini dengan
Surat Keputusan Menteri Kehutanan He. 12 ®Tahun 1987
akan tetapi sampai sekarang ini masyarakat tetap me-
lakukan penangkapan dan perdagangan secara bebas.

Salah satu upaya antuk menjaga kelestarian sumber
daya lola, selain peraturan pelarangan penangkapan._
perlu pula usaha penerapan budidaya. Untuk mendukang
metode budidaya yang tepat maka perlu didukung oleh
informesi dasar seperti pengkajian sifat-sifat biologi
dan ekologi yang menunjang usaha pembibitan, penanganan
dan pemeliharaan larva serta pemeliharaan sampai pada
layak tangkap dan penebaran kembali ke laut atau sea

ranching.

Salah satu langkah awal untuk mendapatkan teknik
perawatan benih kerang lola (T. niloticus) adalah
penelitian mengenai pengaruh substrat terhadap ke-

2




langsungan hidop dan pertumbuhan benih kerang lola dalam

bak terkontrol sebagai salah satu teknik perawatan benih
Sebelum ditebar ke laut atau pada tempat budidaya lain-
nya.

Zujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujoan untuk mengidentifikasi
Jenis substrat yang baik dalam rertumbohan dan ke-
langsungan hidup benih kerang lolas (T. niloticus) yang
dipelihara dalam bak ﬁenﬁmpungan benih,

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan
informasi dalam hal penampungan dan penyediaan bibit
lola pada tempat terkontrol dan sebagai bahan informasi
mengenai teknik budidaya dan manajemen pélestarian

sumber daya lola.




TINJAUAN PUSTAKA

Habitat dan Penyebaran Kerang Lola

Kerang lola hidup di antara karang-karang (coral
reef) atau di atas batu-batu dimsna tumboh ganggang
(alga) laut di tempat-tempat yang agak dalam sampai
beberapa puluh meter seperti yang ditemukan dalam
ekspedisi Chalengger tahun 1973 - 1976 berada pada ke-
dalaman 21 meter, hidup membenamkan diri di dasar per-
airan (Nontji, 1987). Iebih lanjut Short dan Potter
(1987) menyatakan bakwallonaRat emalian pada habitat di
daerah—daerah pantéi yang berbatu karang dan di antara
rompot laut (sea weed) atau hidup pada perairan-perair-
an dalam, ITola ditemunkan hidup di antara karang-karang
(reef flat), di tempat-tempat yang tidak berlumpur dan
banyak ditumbohi ganggang (alga) sampai mencapai ke-
dalaman beberapa puluh meter (Anonim, 1973).

Kerang lola ditemukan pada kedalaman 1 - 15 meter
dan umumnya ditemukan menyebar pada kedalaman 10 meter,
dimana yang ditemukan lebih dalam memiliki ukuoran lebar
atau berat total lebih besar. Ini menanjukkan bahwav
lola dewasa cenderung turun ke daerah yang lebih dalam,
TLebih lanjut disebutkan bahwa lokasi penangkapan
menunjukkan tipe habitat yang sama yaitu habitat ber-
batu atan berbatu karang yang banyak dihuoni oleh algs
dan memiliki banyek komponen detritns (Ali dkk,, 1985).




%*L”...—E':_J‘_-'_‘u Hyahey

Heslinga (1984 dalem Sudrajat dan Tonnek, 1992)
mengatakan bahwa habitat lolas adalah perairan dasar .
curam, intertidgl berkarang dan subtidal pada kedalam-
an satu sampai tiga meter, Individu muda hidup di
bagian luar perairan karang dan bermigrasi ke perairan
yang lebih dalam menjelang devwasa, tetapi tidak ditemu-
kan pada kedalaman Yang lebih dari delapan meter.
Sedangkan Hatta (1991) menyatakan bahwa lola ditemuokan
di sepanjang pantai pada habitat bato berpasir dan batun
karang di wilayah sub litoral sampai pada kedalaman 15
meter. :

Siput lola atau bia lola atau lebih dikenal dengan
istilah susu bundar merupakan salah satu jenis siput
Yang berukuran besar, di alam banyak ditemukan pada
ekosistem coral pada'daerah pasang surut sampai pada
kedalaman delapan meter. Siput ini banyak tersebar
di daerah Indo Pasifik (Anoanim, 1992).

Secara umom lola banyak menempel pada batu-batn
besar di perairan pantai, menempel dan berjalan secara
perlahan-lahan di atas batn karang dan di antara pasang

surutnya air laant (Weis, 1966).

Makanan dan Sistim Pencernaan Kerang Lola

Kerang lola tergolong pemakan alga yang menempel
pada batu-batuan, bahan organik dan bahken dapat me-
makan bangkai organisme. Selanjotnya dikatakan bahwa

lola dapat pnla hidap bersimbiose dengan jenis_kerang

5



lain yaitu dengan cara memakan alga yang banyak menempel
pada kulit kerang (Crawfird et al., 1988).

Secara umum gastropoda memiliki sistim pencernaan
yang dimulai dgri mulut, orsophagus, usus penghancur,
lambung, usus dan anus, Mulut memiliki lidah parut
yaitu lidah Yang mempunyai zat tanduk yang berfungsi
menghancurkan maskanan (Nontji, 1987).

Menurut Claude (1976) bahwa mollusca mempunyai
sistim pencernaan berupa sebuah tabung tunggal sesuatu
saat berlekuk yang terdiri dari malut, pharinx,
oesophagus, lambung, usus dan anus, Pharinx mempunyai
susunan yang khas yang terdiri dari lembaran-lembaran
dimana radula mengatur sepasang otot kaki, mempunyai
lubang seperti bor, selain itu cangkang hewan dapat
mengalami patahan atan potongan-potongan seperti pada
tanaman.

Menurut Engeman dan Hegner (1981) bahwa secara
unom anatomi siput memiliki organ pencernaan yang di-
mulai dari mulaot, oesophagus (kelenjar saliva), corp,
stomach, rectum intestinum dan anus, Selanjotnya di-
jelaskan bahwa makanan utamanya adalah vegetasi seperti
glada laut (bersifat herbivora).

Kondo (1972) mengemukakan bahwa banyak mollusca
agbégai filter fedeer yang hidup dari partikel-partikel
organisme kecil di dasar laut. Beberapa di antaranya

Sebagail herbivora. dan yabg lainnya sebagai carnivora

dan scavenger.



Siput lola bersifat filter feeder, herbivora dan
carnivora. Selanjutnya disebutkan pula bahwa jenis
pakan siput lola terdiri dari detritus, protozoa, puncuk
alga yang berbentuk filamen, udang-udang renik dari
copepoda, ostracoda dan isoypoda, duri-duri dari spongse,
alcyonaria, potongan-potongan koloni hydroid, cacing-
cacing kecil, larve serangga dan telur—-telur ikan
(Anonim, 1992), Selanjutnya Taufik (1991) menyatakan
bahwa lumut-lumut halus yang banyek menempel pada batu-
batu karang yang di sékelilingnya terdapat pasir-pasir
putih halus dan rumpuf lauf merupakan makanan T, niloticu#.
Lebih lanjut Hatta (1991) menyatakan bahwa makanan alami
2; niloticus terdiri dari kelompok alga dan detritus,

selain itu protozoa, rotifera dan rotatoria.

Tingkah Liaku Keréng Tola

Pada saat setelah maghrib dan menjelang subuh (dindi
hari) merupakan waktuo aktif T, niloticus keluar dari

celah-celah batu ataun karang untuk mencari makanannya.

Jika awan mendung dan angin bertinp kencang biasanya

10la masuk bersembunyi di ronang atau gna-guna di antara

celah-celah batu atau karang yang susah dijangkau,
Lebih lanjut dikatakan bahwa T, niloticus memiliki
kemampuan uotuk hidup tanpa air sampai beberapa Jjam

lamanya, dan sepertinya lebih lama bertahan tanpa air

dibandingkan dengan menggunakan air tapi tidak diganti

Selama proses penampungai atau pengangkutan (Hatta,

1991)- 7




Sudrajat dan Tonnek (1992) menyatakan bahwa benih
kerang lola dapat ditangkap di bawah bongkahan batu
pada siang hari, tetapi pada malam hari sering aktif
menyebar untuk mencari makanan.

Pergerakan siput dari sutu tempat ke tempat lain-
nya dilakukan dengan merayap. Kelenjar lendir yang
terbuka terue menghasilkan lendir dan mengendap di bawah
mulutnya dan pada hewan ini dapat bergerak karena
kontraksi otot longitudinal kakinya yang bergelombang
(Engeman dan Hegner, 1981).

Secara alamiah gastropoda aktif pada malam hari
untuk mencari makanan, Dalam mengunyah mékanannya
gastropoda mengeluarkan cairan air ludah yang terkandung
dalam giginya dan serat-serat tipis yang terdapat dalam
lembaran gigi dan radula. Siput menarik kepala dan kaki-
nya ke dalam cangkang dan menyembunyikannya dalam celah-
celah lubang Selama.terjadi musim kering sementara
penutup atau operculum berfungsi sebagai penutup ketika
nomapaki béngkgngny;'nnﬁuk menghindari masuh. Selanjut-
nya dikatakan bahwa pada waktun aktif bergerak permukaan
bawah kaki menjadi bergelombang dengan amplitodo kecil,
g dilalui akan menunjukkan bekas-bekas

Permukaan yan
karena adanya deretan mucus yang ditinggalkan dglam

perjalanannya (Storer et.al; 1977 dalam Indrawati,

1993).




Pertumbuhan Kerang Iola

Pertambohan siput lola relatif lambat, Dalam
waktu satu tahun diasmeter cangkang hanya mencapai lima
centimeter, pada tahun kedus diasmeter cangkang hanya
mencapai delapan centimeter (Anonim, 1992).

Menurut Heslinga (1981 dalam Sudrajat dan Tonnek,
1992) bahwa pertumbuhan Trochus sp di galam bervariasi
untuk masing-masing lokasi, tetapi secara umum per-
tumbohan relatif cepat pada umor dua sampai tiga tahun
pertama sampal ukuran delapan centimeter, Selanjutnya
pertumbuhan menjadi lambat sampai ukuran 12 centimeter
yang biasa mencapai 10 tahun,

Rata-rata laju pertumbuhan berat, lebar dan tinggi
kerang lola memperlihatkan variasi yang berbeda-beda,
Adanya perbedasn ini didugs disebabkan kerena pertumbuh-
an berat lola tidak secepat pertumbuhan lebar maupan
tingginya (Agus, 1992). Hal yang sama juga dikemukskan
Hatta (1991) bahwa pertumbuhan berat kerang lola tidak
Secepat dengan pertumbuhan lebarnya maupun pertumbuhan
tingginya.

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai pertambahan

panjang, berat atan volume. Pada mollusca, bagian yang

menonjol adalah cangkangnya, maka yang dimeksud per-
tumbohan disini adalah pertambahan panjang cangkangnya.

Pertumbuhan adalah aspek terpenting bagi petani mollusca

karena aspek ini sering dipaka: nntuk menaksir keber-

9



hasilan suatu budidaya, Lebin lanjut dikatakan bahwa

pertumbuhan mollusca di daerah tropis terjadi sepanjang

tahun. Eecepatan tumbup (pertambahan panjang per satnan

waktu) dari jenis mollusca tidak sama di setiap tempat
(Eastoro, 1992),
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METODE PENELITIAN

Iempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Udang

(BBU) Barru dari tanggal 10 Mei sampai 10 Juli 1993.

Materi Penelitian

Wadah Percobaan

Wadah percobasan yang digunakab dalam penelitian
ini adalah bak kgyu yang dilapisi plastik dengan unkuran
panjang dan lebar masing-masing 0,8 meter dan tinggi

satu meter.

Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih kerang lola (T. niloticus) dengan ukuran
rata-rata lebar cangkang berkisar antara 42,29 - 43,33

milimeter dengan kepadatan tujuh ekor per bak.

Metode Penelitian

Persigpan wWwadah Percobzan
Wadah percobaan yaig digunakan dalam penelitian
ini ditempatkan dalam rumsh plastik dan setiap unit

percobaan diberi dus cabang aerasi. Air laut yang di-

gunakan adalah air yang melalul filter pasir kwarsa

dengan salinitas sekitar 29 - 32 ppt.



EvE NS

Sepuluh hari Bebelum penebaran terlebih dahunla di-
adakan pemupukan untuk penumbuhap makanan alami., Puapak
yang digunakan adalap pupuk N dan P dengan perbandingan
3 ¢ 1 dengan dosis 20 mg per liter,

Tinggi air dalam wadah percobaan adalah 80 centi-
meter dan diadakan benggantian air secara total setiap
lima hari dan Selanjutnya diadakan pemupukan susulan

sebagai sumber natrien antuk pertumbohan makanan alami.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan Yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penempatan
wadah percobaan dilakukan Becara acak dengan asumsi

tempat penelitian dianggap homogen (Gambar 1)o

Perlakuan

Perlakuan yang dicobakan adalah meliputi tiga jenis
substrat yaitu subetrat cangkang kima (A), substrat batu
karang (B) dan substrat semen (C). Perlakuan substrat
cangkang kima (A) dan substrat batu karang (B) masing-
masing tiga ulangan dan substrat semen (C) dua vlangan,

Tiap substrat yang dicobakan disusun sedemikian

rupa sehingga terbentuk celah-celah persembunyian ataun

perlindungan benih keraang lola.

12
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Pengukuran Peabgh

Peubah yang diukur adalah Jumlah benih kerang lola

yang hidup (ekor), berat (gram), lebar (mm) dan tinggi

(mm). Jumlah yang hidup dihitung secara langsung pada
setiap pengamatan, sedangkan berat diunkur dengan cara
penimbangan serta lebar dan tinggi diukur dengan mistar
geser (mikrometer). ILebar diukur melalui pausat lingkar-
an cangkang yang menunjukkan diameter terpanjang dengan
mengguanakan mistar geser, Tinggi diukur secara vertikal
dari puncak béling atas saqpai bagian terbawah cangkang
dengan menggunakan mistar geser (Gambar 2).

Pengukuran peubah dilakukan setiap sepuluh hari
selama penelitian berlangsung. Hasil pengukuran ter-
sebunt digunakan untuk menganalisis tingkat kelangsungan
hidap, pertumbuhan mutlak dan laja pertumbuhan individu
harian masing-masing berat, lebar dan tinggi benih
kerang lols.

Selama penelitian berlangsung dilakukan juga

pengecekan parameter kualitas air yang meliputi suhu,

salinitas, kecershan, pH den kadar oksigen terlarut,

Suohu diukur dengan thermometer, salinitas diukur dengan

refrgktometer, kecerahan diukur dengan secchi disk, pH

diukor dengan kertas laksmus dan kadar oksigen terlarut

digikur dengan cara titrasi

14



Lebar

Tinggi

. Cara Pengukuran Lebar dan Tinggi
Gambar 2 Cangkang Kerang Lola (T. niloticus)
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Analisa Date

pata Jumlash benih kerang lola yang hidup pada se-
tiap pengamatan dipakai ontuk menganalisag tingkat ke-

langsungan hidup hewan uji dengan rumus yang digunakan
oleh Bffendie (1978) : |

Ne
S = x 100 %

¥,

dimana : S = Kelangsungan hidup (%)
N; = Jumlah individu pada wakto t (ekor)
N_ = Jumlah individu pada awal (ekor)

Data pertumbghan berat, lebar dan tinggi dipsakai
untuk menghitung pertumbuhan motlaknya dengan rumus
yang digunakan oleh Effendie (1978), yaitu untok per-
tumbohan lebar dan tinggi dipakai rumus : L = Lt - Lo,
dimana I = Pertumbuhan lebar dan tinggi (mm), Lt = Lebar
dan tinggi setelah wakiu t (mm) dan Lo = Lebar dam - °

tinggi awal (mm).
Sedangkan’ pertumbahan berat dihitung dengad ramus :

W = Wt — Wo, dimana W = Pertumbuhan berat (gram), Wt =

Berat setelah waktn t (gram) dan Wo = Berat awal (gram).

Untuk menentukan laju pertambnhan individu harian

masing-masing ﬁerat, jebar dan tinggi dihitung menuruat

Jauncey dan ROBS (1982) dengan Tumus :

16




0 .

1o Wt - 1n wo
SGR =

t
dimana : SGR

Laju pertumbuhan berat individu harian
(%/hari)
Wt = Berat akhir pada waktu t (gram)
Wo = Berat awal (gram)
t

Priode waktu pengamatan (hari)
Sedangkan laju pertumbnhan lebar dan tinggi individu

harian dihitong dengan rumas :

ln I+t - 1o Lt

SGR =

dimana : SGR = Laju pertumbuhan lebar dan tinggi individa

harian (%/hari)
1t = Lebar dan tinggi setelah waktu t (mm)

Lo = Lebar dan tinggi awal (mm)
t = Priode waktu pengamatan (hari)
Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap tingkat

kelangsungan hidup, pertombuhan mutlak dan laju per=-..

tumbuhan individu harian masing-masing berat, lebar dan

tinggi benih kerang lola maka dilakukan analisis sidik

- raga (Sudjana, 1989). Apabila F hitung > F tabel maka

| 447 aniutkan dengan aji t Becara berpasangan (Srigandono,
ilanjutka

- 1980).
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HASTIL DAN PEMBAHASAN

Kelangsungan Hidu

Tingkat kelangsungan hidup benih kerang lola pada
setiap unit percobvaan selams repelitian dapat dilihat
pada Lampiran 1, Nilai rata-rata tingkat kelangsungan
hidup pada'setiap rerlakuan yaitu pada substrat cangkang
kima sebesar 99,32 %, substrat batu karang 100 % dan
substrat semen 73,47 %.

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 3) menunjukkan
adanya pengaruh substrat terhadap tingkat kelangsungan
hidup benih kerang lola. Berdasarkan hasil uji t secara
berpasangan (Tabel 1) menunjukkan bahwa tingkat ke-

langsungan hidup benih kerang lola pada substrat

cangkang kima danisubstrat batu karang tidek menunjukkan
perbedaan yang nyata, sedangkan tingkat kelangsungan

hidup pada substrat cangkang kima dan substrat semen

berbeda sangat nyata, begitin pula antara substrat batan

karang dan substrat semen. Hal ini berbeda dengan yang

dilaporkan Indrawati (1993) yang dicobakan langsung di

alam dengan menggunakan sabstrat yang sama tidak

menuﬁjukkan adanya perbedaan tingkat kelangsungan hiduop

antara ketiga Jjenis sobstrat yang dicobakan. TFaktox
yang diduge sebagai penyebab. adanya perbedaan tingkat
kelangsungan hidup antara ketiga jenis substrat yang
dicobakan pada bak terkontrol dibandingken dengan yang




dicobakan langsung di glam yaitu bentuk dari pada wadah
percobaan sebagai ruang gerak, tingginya fluktuasi
parameter kualitas, air dan kemampuan substrat sebagai

media penumbuhan makanan alami pada bak terkontrol.

Tabel 1. UJji %t Secara Berpasangan Pengaruh Per-

lakuan Terhadap Tingkat Kelangsungan
Hidup (%) Hewan Uji Selama Penelitian.

o Selisih dengan
Perlakuan Nilai Tengah

B A c
B 100,00 2 i

A 99,32 2 0,68 Gt

c 73,47 ° 23,55 0 23,5

t Tabel : 0,05 2,671
0’01 = 4,032

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata

Penurunan tingkat kelangsungan hidup pada hari ke-

dua puluh dén ketiga pdluh pade substrat semen terjadi -

pada waktu pertumbuohan klekap melimpah, baik pada

dinding bak maupun pada permukaan substrat semen, Ke-

matian pada saat melimpahnya makanan alami ini diduga

disebabkan oleh karena laju konsumsi oksigen pada malam

hari sangat tinggi sehingea oksigen menjadi faktor pem-

batas pada saat terjadinya kelimpahan mgkanan alami.

Setelah hari ketiga pulubh P
henti dan kematiad penih kerang
lagi sampai akhir penelitian.

ertumbuhan klekap mulai ter-

lola tidak ditemukan

{9
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Tingkat kelangsungan hidup benih kerang lola selama
penelitian yaitu pada Substrat cangkang kima mengalami
penurunan sampai 95,24 % pada akhir penelitian; suﬁstrat
batu karang hingga akhir penelitian tetap 100 % dan
sBubstrat semen pada hari kedua puluh mengalami penurunan
sampai 85,72 % dan pada hari ketiga puluh sampai akhir
penelitian tingkat kelangsungan hidupnya hanya mencapai
57,14 %. Dari angka-angka yang diperoleh nampak bahwa
substrat memegang peranan penting terhadap tingkat ke-
langsungan hidup benih kerang lola. Hal ini sesuai
yang dilaporkan Agus (19925 bahwa substrat memberikan
pengaruh yang penting terhadap tingkat kelangsungan
“hidup kerang lola, Selanjutnya dikatakan bahwa substrat
karang hidup maupun substrai _karang mati .memberikan

tingkat kelangsungan hidup yang lebih baik dibandingkan

dengan substrat lainnya.

Pertumbuhan

Setelah dilakukan percobaan pemeliharaan benih

kerang lola selama dua bulan dalam bak terkontrol dengan

memakai tiga Jjenis substrat menunjukkan bahwa terjadi

Perubahan ukuorai berat, lebar dan tinggi. Data hasil

pengamatan setiap sepuluh hari masing-masing ontok per-

tumbuhan berat (Lampiran 4), pertumbuhan lebar (Lampir-

ombuhan tinggl (Lampiran 18). Melihat

an 11) dan pert
: : : jlai variabel benih kerang lola

data hasil pengukuran
menunjukkan babwa terjadi peningkatan pertumbuhan =
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W

snglan dengan bertambahnya waktu remeliharagn, Ini

menunjukkan bahwa ketiga jenis Ssubstrat yang digunakan
tetap mendukung pertumbuhan makapap alami yang selanjut-
nya dapat menunjang kelangsungan hidup benih kerang
lola.

Hasil pengamatan pertumbuhan berat, lebar dan tinggi
‘benih kerang lola setiap sepuluh hari secara visual dapat
dilihat pada Gambar 3, 4 dan 5. ©Pada masing-masing
gambar tersebut nampak bahwa pertumbuhan berat, lebar dan
tinggi setiap sepuluh hari pertumbohannya relatif lambat
dan tidsk konsfan'terutama pada awal pemeliharaan sampai
hari kedua puluh. Hal ini diduga bahwa pada awal
pemeliharaan benih kerang lola masih mengalami proses'
adaptasi dengan lingkungannya. Setelah hari kedug puluoh
baik pertumbuhan berat, lebar maupan pertumbuhan tinggi
pada semua substrat yang dicobakan hampir sama sampai

akhir penelitian.

Dari angka-angka yang diperoleh pada Tabel 2, 3 dan

4 nampak adanys variasi nilai pertumbuhan berat, lebar

dan tinggi mutlak, begitu pula laju pertumbuhan berat,

lebar dan tinggi individu harian benih kerang lola pada

semna sabstrat yang dicobakan selama penelitian, akan

tetapi secara statistik tidak menunjukkan adanya per-—

‘bedaan.
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Tabel 2., ;
gggzﬁﬁgﬁﬁan Mutlak Berat (gram) dan Laju i
(%/pombuhan Berat Tndividu Harian |
(% ari) Hewan Uji Pada Setiap '
érlakuan Selama Penelitian |

Pertumbuhan Mutlak

Laju Pertumbuhan |

Perlakuan i
(gran) (%/hari) |
A 7,970 0,460 |
B 7,180 0,469 ;
c 6,970 0,425
Tabel 3%, Pertumbuhan Mutlak Lebar (mm) dan Laju
Pertumbuhan Lebar Individu Harian
(%/hari) Hewan Uji Pada Setiap
Perlakuan Selama Penelitian |
pertumbuhan Mutlak  Laju Pertumbuhan |
Perlakuan (mm) (%/hari) ?
i

25




3 e UNIUYL QS
\\ 15 m"n.‘o“ J‘

Tabel 4, :
gzigﬁggﬁgan T}ngg? Mutlak (mm) dan Taju
: ( >inan Tingei Individu Harian
%/harl) Hewan U

Ji Pada Seti
Perlakuan Selamg Penelitianlap

Pertumbuhan Mutlak

Perlakuan Laju Pertumbuhan
(mm) - (%/hari)
A 71,4233 : 0,3175
B 7,7300 0,3457
¢ 9,3100 0,3970

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa per-
lakuan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan berat
mutlak (Lampiran 7), pertumbuhan lebar mutlak (Lampir-
an 14) dan pertumbuhan tinggi mutlak (Lampiran 19),
begitu pula terhadap laju pertumbuhan berat individu
harian (Lampiran 10), laju pertumbuhan lebar individu
harian (Lampiraa 17) dan laju pertumbuhan tinggi
individu harian (Lampiran 22) benih kerang lola,

Adanys keseragamal pertumbuhan parameter biologi

Yang diukur menandakan pahwa baik substrat cangkang

kima, substrat batu karané maupun substrat semen mem-

punyai kemampuan yang samna sebagel media eriunbanan

mb
makanan alami benih kerang lola .dala ‘
n selama penelitian didapatkan bahwa

ak terkontrol. .

Hasil pemantaua
pada semua substrat ¥

tanaman air yang hampir S

+ cangkang kima @
26

an substrat batu karang
Pada sabstra

ang dicobakan nampak adanya kondisi

ama pada setiap unit percobaan.




lomut halus, kecualj pada substrat semen pada hari ke-

dua puloh sampai hari ketiga pulumh terjadi pertumbuhan

klekap. Setelah hari ketiga puluh pertumbuhan klekap

mulai terhenti dan lumut-lgmut halus kembali ‘tum'bu.h

seperti semula sampai akhir penelitian., Hasil pengamat—

an selama penelitian didapatkan bahwa lumut-lumut halus
yang tumbuh pada dinding bak dan permukaan substrat
merupakan makanan alami- benih kerang lola. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan Taufik (1991) bahwa
lumnt-lumnt halus yang tumbuh.pada permukaan batu
karang diduga sebagai makanan alami kerang lola.

Faktor lain yang diduga sebagai penyebab adanya
keseragaman pertumbuhan parameter biologi yang diukur
pada semua substrat yang dicobakan yaitu pada bak ter-
Xontrol benih kerang lola tidak banyak mengalami per-

ubahan faktor fisik air media selama penelitian seperti

halnya ketinggian air media selalu konstan dan tidak

mengalami pengaruh arus air maupud aksi gelombang se-

bagaimana halnya Jika wadah percobaan ditempatkan

langsung di perairan alami.
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Parameter Kualitas Air

Parameter konaglitgs air yang diamati selama peneliti-

ansnellputifelcs Salinitas, kecerahan, pH dan kadar

ok;igen terlarut, Hasil Pengukuran parameter kualitas

air wntuk pH, subu dan oksigen terlarut dapat dilihat

rada Lampiran 25, sedangkan unfuk 8alinitas dan kecerah-

an air media pada Lampiran 26,

Kisaran suhu air media Yang didapatkan selama
penelitian berkisar dari 26 - 32 °C, Hal ini hampir
sama yang didpatkan Chairil (1991) yaitu berkisar dari
27,5 = 33 °C dan agus (1992) yaitu berkisar dari 28 -
32 °C dan masih berads pada kisran yang layek untok
pertumbuhan dan kelangsungan hidup kerang lola.

Salinitas air media selamg penelitian berkisar dari
29 -~ 32'ppt. Kisaran ini kurang lebih sama yang didapat-
ken Indrawati (1993) yaitu berkisar dari 28 - 32 ppt.
Kisaran yang lebih luas didapatkan Boy (1993) yaitu
6 - 35 ppt dan kisaran ini masih tetap

berkisar dari 2

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih kerang

lola,
Kecerahan aiT media selama penelitian berkisar dari
ecera
40 - 80 cm dan kis

dukong pertumbuhan dan kel

aran kecerahan ini masih tetap men-

angsungan hidup benih kerang

lola.
Derajat ke
yaitu berkisar dari 7 = .9-

an (pH) air media selama penelitian
gsam

Kisaran ini cukup luas jika

28

f
i
!
o
&

s

N ﬁ/--— —

et A

T\ My NI
A 9




i band i
dibandingkan dengan yang dilaporkan Hatta (1991) yaitn

sebesar 7,5 - g,0; Yosman dap Pananrang (1992) sebesar

6 - 8 dan Indrawati (1993) sebesar 7 - 7,5. Kisaran

PE yang agak luas ini masih sesuai untgk kehidupan
kerang lola,

Kadar oksigen terlarut yang didapatkan selama
renelitian yaitu berkisar dari 5,08 - 12,80 ppm. Kisar-
an ini cukup luas jika dibandingkan dengan yang dilapor-
kan Chairil.(1991) sebesar 4,66 - 6,75 ppm dan Hatta
(1991) sebesar 4;07 = 8,37 ppm., Kisaran oksigen yang

cukup luas ini masih berada pada kondisi yang memungkin-

kan untuk kehidupan kerang lola.

29

{
i
|
|

2
g

/i

._66,.‘4 ,4

%
»
:

o

o




a3 }

R S e P AR S Dy S e e T e e e AR R M R ST e
. - N rra | L LT e
\ T 1-;‘0‘\ I

KESIMPULAN DAN SARAN

Eeeimpalan

Berdasarkan hasi] Penelitian ini maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut

1

Ferlakuan substrat yang berbeda berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup,

akan tetapi tidak berpengaruh
terhadap pertumbunhan benih kerang lola,

R ——

2. Benih kerang lola yang dipelihara pada substrat batu
karang menghasilkan kelulusan hidup lebih tinggi

(100 #) dibandingkan dengan yang dipelihara pada

substrat cangkang kima (99,32 <) dan substrat semen

(73,47 %).

3. Substrat cangkang kima, substrat batu karang dawu

substrat semen tidak berpengaruh terhadap pertumbuh-

an mutlak dan laju pertumbuhan individu harian

masing-masing berat, lebar dan tinggi benih kerang

lola.

Saran

Dalam rangka usaha perawatan dan penampungan benih
ala .

d
Kerang lola sebaiknya dilakukan penelitian terhadap

jenis dan jumlah makapan al

kiﬁan peng
Serts penelitian kemuié
- makapan buatan dalam perawatan benih
an -

|
|
ami yang tumbuh pada substrat i

gunaan suato jenis

makanan glami at

tutope.
kerang lola pada gurungan ter 3
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